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ABSTRAK 

 

Mutiara Putri Nurjannah. 2026. Strategi Penguatan Literasi Mitigasi 

Bencana Melalui Pembelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar. 

Artikel, Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Pendidikan, Komunikasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya. Pembimbing I: Holy Ichda Wahyuni, S.Pd., M.Si.  

Pembimbing II: Dr. Fajar Setiawan, S.Pd., M.Pd. 

 

 Indonesia memiliki kondisi geografis yang rentan terhadap 

berbagai bencana alam, sehingga penguatan literasi mitigasi bencana 

sejak sekolah dasar menjadi penting, terutama melalui pembelajaran 

IPAS pada materi karakteristik geografis Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan kontribusi strategi pembelajaran IPAS 

terhadap peningkatan literasi mitigasi bencana peserta didik kelas V 

serta menelaah literasi peserta didik mengenai letak geografis Indonesia 

dalam mengidentifikasi potensi risiko bencana di lingkungan sekitar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang 

dilaksanakan di SDN Klampis Ngasem 5 Surabaya, dengan data 

diperoleh dari guru, peserta didik kelas V, dan kepala sekolah melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan guru 

menerapkan strategi pembelajaran variatif dan kontekstual pada tiga 

indikator literasi mitigasi bencana, yaitu mengenali jenis bencana 

melalui peta bencana dan video dokumenter, memahami sebab akibat 

bencana melalui model problem based learning, serta memahami 

prosedur tanggap darurat melalui simulasi evakuasi. Keberhasilan ini 

didukung oleh kebijakan kepala sekolah dan kerja sama dengan Satuan 

Pendidikan Aman Bencana (SPAB), sehingga dapat menjadi acuan bagi 
guru dan sekolah dalam merancang pembelajaran IPAS yang 

kontekstual untuk membangun kesiapsiagaan bencana peserta didik. 

 

Kata Kunci: Literasi Mitigasi Bencana, Pembelajaran IPAS, Kurikulum 

Merdeka 
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ABSTRACT 

 

 Mutiara Putri Nurjannah. 2026. Strategies for Strengthening Disaster 

Mitigation Literacy through IPAS Instruction in Grade V Primary 

School. Bachelor Thesis, Primary Teacher Education Department, 

Faculty of Education, Communication, and Science, 

Muhammadiyah University of Surabaya. Supervisor I: Holy Ichda 

Wahyuni, S.Pd., M.Si. Supervisor II: Dr. Fajar Setiawan, S.Pd., 

M.Pd. 

 

 Indonesia’s geographical conditions make it vulnerable to 

various natural disasters; therefore, strengthening disaster mitigation 

literacy starting at the elementary school level is crucial, particularly 
through IPAS (Natural and Social Sciences) instruction covering the 

topic of Indonesia's geographical characteristics. This study aimed to 

describe the contribution of IPAS instructional strategies for enhancing 

disaster mitigation literacy among Grade V students and to examine 

students’ understanding of Indonesia’s geographical location in relation 

to identifying potential disaster risks in their immediate environment. A 

descriptive qualitative approach was employed at SDN Klampis Ngasem 

5 Surabaya, with data collected from teachers, Grade V students, and 

the school principal through observation, interviews, and 

documentation, then subsequently analyzed using the Miles and 

Huberman model. The results indicated that teachers implemented 
varied and contextual instructional strategies addressing three 

indicators of disaster mitigation literacy: recognizing disaster types 

through disaster maps and documentary videos, understanding disaster 

cause-and-effect relationships through Problem-Based Learning (PBL) 

models, and comprehending emergency response procedures through 

evacuation simulations. This success was supported by school principal 

policies and collaboration with the Disaster-Safe Education Unit 

(SPAB) program, offering a reference for teachers and schools in 

designing contextual IPAS instruction to build student disaster 

preparedness. 

 

Keywords: Disaster Mitigation Literacy, IPAS Instruction, Merdeka 

Curriculum 
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Abstract 

Indonesia’s geographical conditions make it vulnerable to various 

natural disasters; therefore, strengthening disaster mitigation literacy 

starting at the elementary school level is crucial, particularly through 

IPAS (Natural and Social Sciences) instruction covering the topic of 

Indonesia's geographical characteristics. This study aimed to describe 

the contribution of IPAS instructional strategies for enhancing disaster 

mitigation literacy among Grade V students and to examine students’ 

understanding of Indonesia’s geographical location in relation to 

identifying potential disaster risks in their immediate environment. A 

descriptive qualitative approach was employed at SDN Klampis Ngasem 

5 Surabaya, with data collected from teachers, Grade V students, and the 
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school principal through observation, interviews, and documentation, 

then subsequently analyzed using the Miles and Huberman model. The 

results indicated that teachers implemented varied and contextual 

instructional strategies addressing three indicators of disaster mitigation 

literacy: recognizing disaster types through disaster maps and 

documentary videos, understanding disaster cause-and-effect 

relationships through Problem-Based Learning (PBL) models, and 

comprehending emergency response procedures through evacuation 

simulations. This success was supported by school principal policies and 

collaboration with the Disaster-Safe Education Unit (SPAB) program, 

offering a reference for teachers and schools in designing contextual 

IPAS instruction to build student disaster preparedness. 

 

Keywords: Disaster Mitigation Literacy, IPAS Instruction, Merdeka 

Curriculum 

 

 

 

Pendahuluan 

 Indonesia sebagai negara yang terdiri dari banyak pulau 

memiliki kondisi geografis yang sangat bervariasi, 

menjadikannya rentan terhadap berbagai bencana alam seperti 

gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, dan erupsi gunung 

berapi. Variasi dalam bentang alam ini memerlukan peningkatan 

literasi mengenai mitigasi bencana sejak jenjang pendidikan dasar 

agar peserta didik mampu memahami resiko bencana di 

sekitarnya. Materi IPAS di bab “Karakteristik Geografis Wilayah 

Indonesia” dengan jelas menekankan pentingnya 

memperkenalkan berbagai bentuk permukaan bumi, kondisi 

geologis, dan kemungkinan risiko bencana kepada peserta didik 
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sebagai bagian dari upaya menumbuhkan kesadaran akan 

bencana sejak usia dini (Ghaniem et al., 2021).  

 Literasi mitigasi bencana mencakup kemampuan untuk 

mengenali langkah-langkah keselamatan, membuat keputusan 

dalam situasi darurat, serta mengembangkan sikap responsif dan 

peduli terhadap keselamatan pribadi dan lingkungan. Adapun 

kajian nasional, seperti Indeks Risiko Bencana Indonesia, 

menunjukkan bahwa tingkat kerentanan masyarakat masih tinggi 

sehingga pendidikan berbasis kesadaran bencana harus 

diperkuat di sekolah (IRBI, 2022). Temuan serupa juga 

diungkapkan oleh (Haris et al., 2023), yang menjelaskan bahwa 

lokasi Indonesia di persimpangan tiga lempeng tektonik utama 

meningkatkan kemungkinan terjadinya bahaya geologis, 

sehingga masyarakat perlu mendapatkan literasi kebencanaan 

yang memadai untuk mengurangi dampak yang bisa terjadi. 

Penguatan literasi mitigasi bencana melalui pembelajaran IPAS 

tidak hanya membantu peserta didik memahami teori, tetapi juga 

memandu mereka untuk mengadopsi perilaku siaga bencana 

dalam kehidupan sehari-hari. Buku IPAS Kelas V Kurikulum 

Merdeka juga menekankan bahwa pemahaman geografis harus 

terkait dengan konteks kebencanaan untuk membangun 

kesadaran risiko sejak usia dini (Ghaniem et al., 2021). Dengan 

demikian, penelitian ini relevan sebagai langkah untuk 

menghadirkan pembelajaran IPAS yang kontekstual, bermakna, 

dan mampu menjawab tantangan dalam pendidikan 

kebencanaan di Indonesia. 

 Literasi mitigasi bencana merupakan kemampuan 

memahami risiko bencana dan mengambil tindakan tepat, baik 

sebelum, saat, maupun setelah bencana terjadi. Kajian empiris 

menunjukkan bahwa pendidikan pengurangan risiko bencana di 

tingkat sekolah harus mencakup indikator meliputi kemampuan 
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mengenali jenis bencana, memahami sebab akibat terjadinya 

bencana, dan mengetahui prosedur tanggap darurat (Amri et al., 

2017). Integrasi ketiga komponen tersebut dalam kurikulum 

diharapkan mampu meningkatkan kesiapsiagaan sekolah dan 

menurunkan kerentanan apabila dilakukan secara terstruktur dan 

berulang. Penguatan literasi ini krusial karena sebagian peserta 

didik belum mampu mengenali tanda-tanda bencana di 

lingkungan mereka, sehingga perlu intervensi pendidikan. 

Pembelajaran IPAS menjadi ruang yang strategis karena peserta 

didik dapat menghubungkan antara letak geografis dan potensi 

bencana di lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, literasi mitigasi 

bencana tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga membentuk 

kesiapsiagaan dan kesadaran sosial peserta didik. Dengan 

demikian, penguatan literasi mitigasi bencana menjadi elemen 

penting dalam pembelajaran abad 21.  

 Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi guru 

untuk merancang pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik dan kondisi lingkungan sekitar. Dalam pedoman 

resminya, kurikulum ini menekankan pembelajaran yang 

sederhana, mendalam, fleksibel, dan berfokus pada penguatan 

kompetensi esensial (Jenderal et al., n.d.). Fleksibilitas tersebut 

memungkinksn pembelajaran IPAS dikaitkan dengan fenomena 

nyata, termasuk isu kebencanaan yang sering di jumpai di 

Indonesia. Penelitian (Safitri & Rahim, 2024) menyatakan bahwa 

pengelolaan tujuan pembelajaran dan asesmen yang adaptif 

mendorong pembelajaran yang lebih kontekstual. Melalui 

pembelajaran IPAS, peserta didik dapat menganalisis 

karakteristik geografis wilayahnya, mengenali potensi serta 

penyebab bencana, dan memahami langkah tanggap darurat. 

Temuan (Turasmi et al., 2025) juga menegaskan bahwa 

pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka mampu 
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membangun pemahaman peserta didik terhadap risiko bencana 

secara sistematis. 

 Urgensi penguatan literasi mitigasi bencana menjadi 

semakin kuat ketika dikaitkan dengan kondisi lingkungan 

sekolah dasar yang berada di wilayah perkotaan padat 

penduduk, seperti SDN Klampis Ngasem 5 Surabaya. Sekolah ini 

berada di kawasan yang memiliki potensi risiko bencana, seperti 

banjir, kebakaran permukiman, dan guncangan gempa. Oleh 

karena itu, pembelajaran IPAS yang terintegrasi dengan literasi 

mitigasi bencana sangat penting untuk membekali peserta didik 

dengan pemahaman praktis mengenai risiko di lingkungan 

terdekat mereka. Dengan pendekatan pembelajaran yang lebih 

aplikatif dan kontekstual, peserta didik tidak hanya memahami 

konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkan langkah-

langkah keselamatan sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

 Penelitian ini berfokus pada pembelajaran IPAS bab 

“Karakteristik Geografis Wilayah Indonesia” di sekolah dasar 

dalam kerangka kurikulum merdeka dengan penekanan pada 

penguatan literasi mitigasi bencana. Berbagai penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa literasi kebencanaan peserta 

didik berkembang lebih optimal ketika pembelajaran dikaitkan 

dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar (Saregar et al., 

2025). Kurikulum merdeka yang menekankan fleksibilitas, 

pendalaman kompetensi esensial, dan relevansi konteks 

pembelajaran mendukung peran IPAS sebagai sarana 

membangun kesadaran kebencanaan. 

 Penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan 

positif antara pemahaman geografis dan kemampuan peserta 

didik mengenali risiko bencana lokal (Novianti et al., 2025). 

Pendekatan berbasis pengalaman langsung dan konteks lokal 

terbukti meningkatkan kesiapsiagaan peserta didik (Faizin et al., 
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2025). Rujukan akademik dari Wahyuni (2023) melalui materi 

mata kuliah pendidikan kebencanaan menekankan pentingnya 

pendekatan pembelajaran berbasis konteks lokal untuk 

meningkatkan kepekaan siswa terhadap ancaman bencana. Hal 

sama ditegaskan dalam bahan ajar IPAS oleh Setiawan (2023) 

yang menyoroti pentingnya penyajian materi geografis secara 

aplikatif agar peserta didik dapat menghubungkan konsep 

dengan kondisi faktual.  Oleh karena itu, seluruh penelitian 

terdahulu tersebut mengarahkan penelitian ini untuk 

menganalisis strategi penguatan literasi mitigasi bencana serta 

pemahaman peserta didikdalam pembelajaran IPAS di 

Kurikulum Merdeka.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kontribusi strategi pembelajaran IPAS terhadap peningkatan 

literasi mitigasi bencana peserta didik serta menelaah literasi 

peserta didik kelas V dalam memahami letak geografis 

lingkungan sekitar guna mengidentifikasi potensi risiko. Secara 

teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

dalam bidang pendidikan dasar, khususnya terkait literasi 

mitigasi bencana, dengan memberikan pemahaman konseptual 

mengenai bagaimana strategi pembelajaran IPAS dapat 

digunakan untuk mengintegrasikan pemahaman letak geografis, 

potensi risiko bencana, serta kesiapsiagaan peserta didik kelas V 

terhadap bencana. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi acuan bagi guru maupun sekolah dalam 

merancang serta menerapkan strategi pembelajaran IPAS yang 

kontekstual untuk memperkuat literasi mitigasi bencana, 

meningkatkan kesdaran, dan kesiapsiagaan peserta didik 

terhadap potensi bencana di lingkungan sekitar, serta menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 

penelitian sejenis pada jenjang sekolah dasar.  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus secara rinci pada strategi penguatan literasi mitigasi 

bencana melalui pembelajaran IPAS kelas V di era kurikulum 

merdeka. Penggunaan pendekatan kualitatif memungkinkan 

peneliti memperoleh pemahaman mendalam terhadap fenomena 

pembelajaran sebagaimana berlangsung di kelas tanpa 

melakukan manipulasi variabel. Pemilihan jenis penelitian ini 

merujuk pada pendapat Creswell (2018) yang menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif bertujuan menelusuri makna pengalaman 

individu dalam konteks tertentu, dan Sugiyono (2019) yang 

menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif digunakan 

untuk menggambarkan kondisi objektif suatu peristiwa secara 

sistematis dan faktual.  

 Lokasi penelitian ini ditetapkan di SDN Klampis Ngasem 

5 Surabaya, yang beralamatkan di Jl. Manyar Tirtoyoso Selatan I 

No. 1, Kec. Sukolilo, Kota Surabaya. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari guru IPAS kelas V yang memberikan 

informasi mengenai proses pembelajaran, penggunaan strategi 

pembelajaran, serta integrasi literasi mitigasi bencana dalam 

materi karakteristik geografis Indonesia, peserta didik kelas V 

untuk memperoleh data mengenai pemahaman mereka terhadap 

karakteristik geografis dan kemampuan dalam mengenali risiko 

bencana di lingkungan sekitar, serta kepala sekolah untuk 

memperoleh data terkait kebijakan apa saja yang dapat 

diaplikasikan untuk memperkuat literasi mitigasi bencana. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen 

pembelajaran seperti modul ajar, lembar kerja peserta didik, 

catatan guru, profil sekolah, data kebencanaan wilayah Surabaya, 
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serta literatur ilmiah berupa buku, jurnal, dan laporan penelitian 

yang relevan dengan topik kajian. 

 Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

mengamati secara langsung interaksi antara guru dan peserta 

didik selama proses pembelajaran IPAS, terutama pada kegiatan 

yang berkaitan dengan pemahaman geografis dan diskusi 

tentang potensi bencana. Instrumen observasi berupa lembar 

pengamatan yang memuat indikator perilaku, keterlibatan 

peserta didik, serta aktivitas yang menunjukkan munculnya 

literasi mitigasi bencana. Teknik wawancara dilakukan secara 

semi-terstruktur kepada guru IPAS, 5 peserta didik yang dipilih 

berdasarkan rekomendasi guru, serta kepala sekolah. Tujuan 

wawancara adalah menggali informasi lebih mendalam mengenai 

pengalaman belajar siswa, tingkat pemahaman mereka strategi 

pembelajaran yang dilakukan guru, serta kebijakan yang telah 

diterapkan di lingkungan sekolah. Instrumen wawancara berupa 

pedoman pertanyaan yang bersifat fleksibel untuk 

memungkinkan peneliti mengeksplorasi jawaban informan secara 

lebih luas. Selain itu, dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan bukti berupa modul ajar, foto kegiatan 

pembelajaran, hasil kerja peserta didik, catatan guru, dan arsip 

sekolah lainnya. Instrumen dokumentasi menggunakan daftar 

periksa yang membantu peneliti memastikan konsistensi dan 

kelengkapan data yang dikumpulkan. 
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Gambar 1 Tahapan analisis kualiatatif Miles & Huberman 

Sumber: (Milles et al., 2014) 

 

 Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model 

Miles dan Huberman (2014), yang mencakup empat tahapan, 

yaitu pengumpulan data atau proses awal untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam melalui wawncara dan observasi. 

Selanjutnya reduksi data, dilakukan dengan cara menyeleksi, 

mengelompokkan, dan menyederhanakan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi agar sesuai dengan fokus 

penelitian. Setelah data direduksi, peneliti menyajikannya dalam 

bentuk uraian naratif, tabel, dan kategori tematik untuk 

memudahkan proses interpretasi. Penyajian data ini 

memungkinkan peneliti melihat hubungan antara pemahaman 

geografis, kemampuan identifikasi risiko bencana, dan bentuk 

strategi penguatan literasi mitigasi bencana. Tahap akhir adalah 

penarikan kesimpulan, yaitu proses merumuskan makna dari 

data yang telah dianalisis dan diverifikasi/divalidasi melalui 

triangulasi sumber serta metode. Triangulasi dilakukan untuk 

memastikan validasi dan kredibilitas temuan sehingga hasil 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

a. Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian berikut disusun berdasarkan data yang 

diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi yang dilakukan selama proses penelitian 

berlangsung. Selain itu hasil penelitian ini juga menggambarkan 

temuan-temuan penting yang muncul selama proses penelitian 

berlangsung, baik yang sesuai perencanaan maupun kondisi 

yang terjadi secara alami di kelas. Penyusunan hasil penelitian 

disusun berdasarkan tiga indikator utama dalam literasi mitigasi 

bencana. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam menjawab rumusan masalah yang ada.  

1. Mengenali jenis bencana 

 Hasil observasi guru selama pembelajaran 

menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai strategi 

pembelajaran yang variatif dan kontekstual. Guru 

memanfaatkan peta bencana Indonesia sebagai media utama 

untuk memperlihatkan sebaran wilayah rawan bencana 

secara visual, sehingga peserta didik dapat memahami 

bahwa ancaman bencana bersifat nyata dan dekat dengan 

kehidupan mereka. Selain penggunaan peta, penanyangan 

video dokumenter tentang peristiwa bencana alam yang 

pernah terjadi di Indonesia, seperti gempa bumi, tsunami, 

dan erupsi gunung berapi juga digunakan guru untuk 

melengkapi strategi literasi mitigasi bencana secara 

kontekstual. Peserta didik diajak untuk secara aktif 

mengidentifikasi ciri-ciri visual dari setiap masing-masing 

bencana. Hasil lain yang ingin dicapai melalui strategi 

pembelajaran tersebut yaitu peserta didik mampu 

menyebutkan minimal lima bencana alam beserta 

karakteristiknya dengan tepat. 
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Gambar 2 Literasi pengenalan jenis bencana oleh guru 

Sumber: dokumentasi penulis 
 

Hasil observasi tersebut juga dikuatkan dengan 

pendapat peserta didik W yang mengatakan bahwa strategi 

dan model pembelajaran yang digunakan guru lebih 

memudahkan untuk mengenali jenis bencana alam yang 

terjadi. Peserta didik W memahami bahwa lokasi yang 

berada di pesisir pantai lebih rentan terkena tsunami. 

Pendapat lain diberikan oleh peserta didik S yang 

mengetahui jika Pulau Jawa adalah salah satu zona cincin 

api dunia, dibuktikan dengan banyaknya gunung berapi 

yang berada di Jawa Tengah dan Jawa Timur.  Selain strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru, peran sekolah dalam 

penguatan ini didukung dengan adanya kelengkapan buku 

bacaan mengenai kondisi geografis wilayah Indonesia dan 

mitigasi bencana. Hal tersebut menunjukkan bahwa sekolah 

mendukung kebijakan kelembagaan yang mendukung 

ekosistem belajar berbasis literasi kebencanaan. 

2. Memahami sebab akibat bencana 

  Untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 
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dalam memahami hubungan sebab-akibat terjadinya bencana 

guru menerapkan model pembelajarn problem based learning 

yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata. Observasi 

menunjukkan guru menyajikan lembar kerja berupa puzzle 

diorama bencana alam. Peserta didik nantinya diminta untuk 

memyusun diorama dan menebak bencana alam apa yang ada 

pada gambar. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

peserta didik, guru juga meminta menyebutkan bagaimana 

bencana alam tersebut bisa terjadi dan apa saja dampak yang 

ditimbulkannya. Hal itu dilakukan dengan tujuan melatih 

kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi informasi 

kebencanaan. Guru juga menggabungkan materi literasi 

kebencaan pada pembelajaran IPAS ke mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi teks eksplanasi. Guru menyajikan teks 

bacaan tentang bencana alam dan meminta peserta didik 

untuk membedah susunan struktur yang meliputi (a) 

pernyataan umum; (b) deretan penjelas; dan (c) interpretasi. 

Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa hampir 80% dari total 

35 peserta didik mampu menjawab persoalan terkait sebab-

akibat terjadinya bencana alam.  

 
Gambar 3 LKPD pengaitan 

materi IPAS dengan Bahasa 

Indonesia 

Sumber: dokumentasi penulis 

 

 
Gambar 4 Literasi sebab 

akibat bencana oleh BPBD 

Kota Surabaya 

Sumber: Dokumentasi 

penulis 
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  Keberhasilan guru dalam meningkatkan literasi mitigasi 

bencana ke peserta didik tidak lepas dari bagaimana 

lingkungan sekolah yang mendukung, fasilitas belajar yang 

memadai juga kunjungan oleh profesional terkait. Dalam hal 

ini kepala sekolah mengadakan program tahunan yang 

bekerja sama dengan Satuan Pendidikan Aman Bencana 

(SPAB). Hal ini tentunya memberikan kesempatan dan 

pengalaman baru bagi peserta didik untuk berinteraksi 

langsung dengan para profesional kebencanaan dan 

memahami cara kerja lembaga penanggulangan bencana. 

Pengalaman belajar tersebut membuat peserta didik lebih 

memahami dan mudah untuk menganalisis bencana alam 

yang terjadi serta dampak yang ditimbulkan. Mengutip 

wawancara yang dilakukan dengan peserta didik D bahwa, 

penjelasan yang diberikan oleh guru diperkuat lagi dengan 

adanya sosialisasi dari dinas pemadam kebakaran Kota 

Surabaya dan rekan-rekan BPBD Kota Surabaya. Selama 

proses sosialisasi berlangsung peserta didik D merasa senang 

dan bersemangat karena memperoleh pengetahuan baru yang 

tidak atau belum diajarkan di sekolah. 

3. Memahami prosedur tanggap darurat 

Untuk membangun pemahaman dan keterampilan 

peserta didik terkait prosedur tanggap darurat, guru 

mengaplikasikan pembelajaran berbasis pengalaman 

langsung. Menurut pendapat guru saat dilakukan wawancara 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan simulasi evakuasi 

bencana atau drill di lakukan untuk mensimulasikan kondisi 

darurat sesungguhnya, sehingga peserta didik memiliki 

pengalaman langsung tentang bagaimana merespons situasi 

bencana dengan cepat. Praktik pertolongan pertama dasar 
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juga diintegrasikan secara terencana ke dalam pembelajaran 

IPAS. Hasil yang dicapai yaitu rata-rata waktu evakuasi siswa 

dibawah 3 menit, hal ini sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh BPBD.   

    

 
Gambar 5 Literasi proses 

tangap darurat bencana 

Sumber: dokumentasi penulis 

 

 
Gambar 6 Keberadaan rambu 

jalur evakuasi, titik kumpu, 

dan APAR 

Sumber: dokumentasi penulis 
  Menurut penuturan peserta didik A praktik prosedur 

duck-over-hold sering diajarkan oleh guru sebagai respons 

pertama saat gempa bumi terjadi sehingga menjadi refleks 

yang terinternalisasi. Peserta didik juga mempelajari jalur 

evakuasi sekolah serta mengenali titik kumpul. Dalam hal ini 

peran kepala sekolah memainkan peran strategis dalam 

melambangkan kesiapsiagaan bencana di tingkat satuan 

pendidikan dasar. Kepala sekolah menetapkan kebijakan 

wajib pelaksanaan simulasi bencana minimal satu kali setiap 

semester, sehingga kesiapsiagaan bencana menjadi bagian dari 

budaya sekolah yang terpogram dan terjaga 

keberlangsungannya. Sebagai program tindak lanjut, kepala 
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sekolah menginisiasi pemasangan 12 rambu evakuasi 

diseluruh area sekolah, mecakup koridor, tangga, dan pintu 

darurat. Keberadaan APAR di lingkungan sekolah juga 

menjadi penting, membuktikan bahwa sekolah memiliki 

sarana dan prasarana yang memadai dan siap digunakan 

apabila terjadi bencana.   

b. Pembahasan 

1. Mengenali jenis bencana 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

menggunakan pendekatan multi-media yang variatif 

dalam membantu peserta didik mengenali jenis-jenis 

bencana alam. Strategi yang diterapkan mencakup 

pemanfaatan peta bencana Indonesia, penayangan video 

dokumenter, dan media gambar interaktif. Penggunaan 

media visual berbasis peta dan video dalam pembelajaran 

kebencanaan sejalan dengan pandangan Labudasari dan 

Rochmah (2020) bahwa literasi bencana di sekolah perlu 

didukung dengan media pembelajaran yang mampu 

menyajikan realitas ancaman bencana secara konkret dan 

dekat dengan pengalaman peserta didik. Melalui media 

tersebut, peserta didik tidak sekadar menghafal nama 

bencana, melainkan memahami konteks geografis dan 

karakteristik tiap jenis bencana secara lebih bermakna. 

 Respons positif yang ditunjukkan peserta didik 

W dan S dalam wawancara memperkuat temuan ini. 

Peserta didik W mampu menghubungkan letak wilayah 

pesisir dengan kerentanan terhadap tsunami, sementara 

peserta didik S mampu mengidentifikasi posisi Pulau 

Jawa sebagai bagian dari zona cincin api (ring of fire) 

berdasarkan distribusi gunung berapi. Kemampuan 

berpikir spasial ini mencerminkan tercapainya tujuan 
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pembelajaran yang lebih dari sekadar hafalan. Nurani et 

al. (2022) dalam penelitiannya tentang pengenalan 

mitigasi bencana banjir melalui media digital video 

menegaskan bahwa pendekatan visual yang kontekstual 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman kognitif 

peserta didik secara signifikan, termasuk kemampuan 

mereka dalam mengaitkan fenomena alam dengan 

kondisi geografis lingkungannya. 

 Dukungan kebijakan sekolah melalui 

kelengkapan buku bacaan terkait kondisi geografis 

wilayah Indonesia dan mitigasi bencana turut 

memperkuat ekosistem literasi kebencanaan. Suarmika 

dan Utama (2017) menegaskan bahwa pendidikan 

mitigasi bencana di sekolah dasar tidak dapat berdiri 

sendiri hanya melalui praktik kelas, melainkan 

membutuhkan sinergi antara strategi pembelajaran guru 

dan dukungan kelembagaan yang menyediakan sumber 

belajar yang memadai. Keberadaan koleksi buku tematik 

tentang kebencanaan di perpustakaan sekolah menjadi 

sarana penting untuk memperluas akses peserta didik 

terhadap informasi kebencanaan secara mandiri di luar 

jam pelajaran. Dengan demikian, penguatan indikator 

pertama ini tidak hanya bergantung pada strategi guru di 

dalam kelas, tetapi juga pada ekosistem belajar yang 

dibangun secara institusional oleh sekolah. 

 

2. Memahami sebab akibat terjadinya bencana 

 Dalam upaya mengembangkan kemampuan 

peserta didik memahami hubungan sebab-akibat 

terjadinya bencana, guru menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL) melalui media puzzle diorama 
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bencana alam. Peserta didik diminta menyusun diorama, 

mengidentifikasi jenis bencana, serta menjelaskan proses 

terjadinya dan dampak yang ditimbulkan. Penerapan 

PBL dalam pembelajaran kebencanaan ini sejalan dengan 

temuan Putri (Jurnal et al., 2024) yang menyatakan 

bahwa peningkatan pemahaman mitigasi bencana 

peserta didik dapat dicapai secara efektif melalui 

pembelajaran berbasis masalah yang mendorong 

keterlibatan aktif dan berpikir kritis. Melalui aktivitas 

menyusun diorama, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga aktif merekonstruksi pengetahuan 

tentang kausalitas bencana. Inovasi pembelajaran yang 

dilakukan guru juga terlihat pada integrasi lintas mata 

pelajaran, yakni dengan menggabungkan materi literasi 

kebencanaan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

melalui teks eksplanasi. Guru menyajikan teks bacaan 

tentang bencana alam dan meminta peserta didik 

menganalisis strukturnya yang meliputi pernyataan 

umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Pendekatan ini 

memiliki landasan yang kuat dalam kajian literatur. 

Sebagaimana dikemukakan dalam kajian inovasi 

pembelajaran kebencanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia memungkinkan peserta didik mempelajari 

mitigasi bencana secara holistik, mencakup pemahaman 

proses terjadinya bencana, hak dan kewajiban warga 

negara, serta penguatan kosakata kebencanaan. Struktur 

teks eksplanasi yang memuat hubungan sebab-akibat 

secara eksplisit menjadi alat kognitif yang efektif untuk 

melatih kemampuan analitis peserta didik terhadap 

fenomena kebencanaan. Keberhasilan guru dalam 

meningkatkan pemahaman sebab-akibat bencana yang 
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ditunjukkan oleh capaian hampir 80% dari 35 peserta 

didik juga tidak terlepas dari peran kepala sekolah yang 

menginisiasi program kerja sama dengan Satuan 

Pendidikan Aman Bencana (SPAB). Melalui program ini, 

peserta didik mendapatkan kesempatan berinteraksi 

langsung dengan dinas pemadam kebakaran Kota 

Surabaya dan tim BPBD Kota Surabaya. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Sinergi Sekolah dan BPBD dari 

Universitas Negeri Surabaya (2026) bahwa BPBD 

memiliki data historis dan prediksi ancaman bencana 

yang menjadi dasar pemahaman nyata tentang jenis 

risiko dominan suatu wilayah. Pengalaman langsung 

berinteraksi dengan para profesional kebencanaan, 

sebagaimana diungkapkan peserta didik D dalam 

wawancara, memberikan pengetahuan baru yang 

memperkuat dan memperkaya materi yang telah 

dipelajari di dalam kelas. 

 

3. Memahami prosedur tanggap darurat 

 Temuan penelitian pada indikator ketiga 

menunjukkan bahwa guru mengaplikasikan pendekatan 

experiential learning melalui simulasi evakuasi (drill) dan 

praktik pertolongan pertama dasar yang terintegrasi 

dalam pembelajaran IPAS. Rata-rata waktu evakuasi 

peserta didik yang berhasil dicapai adalah di bawah tiga 

menit, memenuhi standar kesiapsiagaan yang ditetapkan 

oleh BPBD. Capaian ini mendukung temuan (Ashari, 

2026) yang melaporkan bahwa simulasi tanggap darurat 

secara rutin, meskipun awalnya menghasilkan waktu 

evakuasi yang lebih lama, dapat dipersingkat secara 

signifikan melalui latihan berulang (drill) hingga respons 
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peserta didik menjadi lebih cepat dan terstandar. 

Simulasi yang dilakukan seolah-olah terjadi kondisi 

darurat nyata terbukti lebih efektif dalam membentuk 

kecepatan respons dibandingkan pembelajaran 

prosedural berbasis teks semata. 

 Berdasarkan penuturan peserta didik A, 

prosedur duck-cover-hold yang sering dilatihkan guru 

telah menjadi respons refleksif saat gempa bumi. 

Internalisasi prosedur tanggap darurat ini mencerminkan 

keberhasilan pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman. Sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian 

Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi di Sekolah (Parlina 

et al., 2025), model pembelajaran berbasis simulasi di 

sekolah dasar terbukti mampu meningkatkan aspek 

kognitif sekaligus keterampilan peserta didik dalam 

merespons ancaman bencana. Lebih lanjut, pengenalan 

jalur evakuasi dan titik kumpul yang dilakukan secara 

langsung di lingkungan sekolah memberikan konteks 

spasial yang konkret, sehingga peserta didik tidak hanya 

mengetahui prosedur secara konseptual, tetapi juga 

mampu mengeksekusinya dalam situasi nyata. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran IPAS yang variatif dan kontekstual 

berkontribusi nyata terhadap penguatan literasi mitigasi bencana 

peserta didik kelas V pada tiga indikator utama. Pada indikator 

mengenali jenis bencana, pemanfaatan peta bencana, video 

dokumenter, dan dukungan koleksi buku tematik terbukti 

membantu peserta didik memahami karakteristik bencana serta 

mengaitkannya dengan kondisi geografis lingkungan sekitar, 
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sebagaimana ditunjukkan oleh kemampuan peserta didik 

menghubungkan letak pesisir dengan risiko tsunami dan posisi 

Pulau Jawa dalam zona cincin api. Pada indikator memahami 

sebab akibat bencana, penerapan model problem based learning 

serta integrasi lintas mata pelajaran dengan teks eksplanasi 

mampu melatih kemampuan analitis dan berpikir kritis peserta 

didik, dengan capaian hampir 80% peserta didik mampu 

menjelaskan hubungan sebab akibat terjadinya bencana. Pada 

indikator memahami prosedur tanggap darurat, pendekatan 

experiential learning melalui simulasi evakuasi dan praktik 

pertolongan pertama berhasil membentuk respons reflektif 

peserta didik, ditandai dengan rata-rata waktu evakuasi di 

bawah tiga menit yang sesuai standar BPBD. Keberhasilan ketiga 

indikator tersebut tidak terlepas dari sinergi antara strategi 

pembelajaran guru, keterlibatan aktif peserta didik, serta 

dukungan kebijakan kepala sekolah, termasuk kerja sama 

dengan Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yang 

menjembatani pembelajaran akademis dengan kesiapsiagaan 

praktis di lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa pembelajaran IPAS dalam Kurikulum 

Merdeka dapat menjadi sarana strategis untuk membangun 

literasi dan kesiapsiagaan peserta didik terhadap risiko bencana, 

sekaligus menjadi acuan bagi guru dan sekolah dalam 

merancang pembelajaran kebencanaan yang lebih kontekstual 

dan bermakna. 
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LAMPIRAN 1 KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR 
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LAMPIRAN 2 SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 LEMBAR HASIL OBSERVASI PESERTA 

DIDIK 
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LAMPIRAN 4 LEMBAR HASIL OBSERVASI GURU 
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LAMPIRAN 5 LEMBAR HASIL WAWANCARA PESERTA 

DIDIK
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LAMPIRAN 6 LEMBAR HASIL WAWANCARA GURU 
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LAMPIRAN 7 LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
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LAMPIRAN 8 DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Wawancara kepala sekolah 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
Hasil LKPD peserta didik 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
Prses pengerjaan LKPD 
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LAMPIRAN 9 MODUL AJAR 

MODUL AJAR  

Ilmu Pengetahuan dan Sosial (IPAS) 

Fase C Kelas V 

Nama Sekolah SDN Klampis Ngase V / 230 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kelas / Fase V / C 

Topik / BAB Karakteristik Letak Geografis Wilayah 

Indonesia 

Alokasi Waktu 2  x Pertemuan (2 x 35 menit) 

Model Pembelajaran Tatap muka, Kooperatif, Pembelajaran 

berkelompok 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Pada akhri fase C ini, peserta didik diharapkan mampu untuk 

mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara 

kepulauan dan maritim, serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, 

sosial, budaya, dan kondisi alam. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Peserta didik mampu menyebutkan 5 jenis bencana alam yang 

sering terjadi di Indonesia akibat letak geografisnya. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian mitigasi bencana 

dengan bahasanya sendiri. 

3. Peserta didik dapat mendeskripsikan penyebab terjadinya 

banjir, tanah longsor, dan gempa bumi yang dikaitkan dengan 

bentang alam wilayahnya. 

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan langkah-langkah 

penyelamatan diri saat gempa bumi di sekolah. 

5. Peserta didik dapat membaca peta rawan bencana. 
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C. Profil Pelajar Pancasila 

 Bernalar kritis, yaitu kemampuan menghubungkan fakta letak 

geografis dengan fenomena alam dan ekonomi. 

 Gotong royong, yaitu kemampuan peserta didik untuk aktif 

bekerja sama dalam kelompok dan peduli terhadap kelestarian 

wilayah kepulauan. 

 Kreatif, yaitu kemampuan menghasilkan karya yang memuat 

ide letak geografis dengan visual menarik. 

D. Sarana, Prasana, dan Media Pembelajaran 

1. Sarana dan Prasarana 

 Ruan kelas dengan papan tulis lengkap dan LCD 

proyektor. 

 Laptop dan koneksi internet yang stabil. 

 Gawai untuk mengambil dokumentasi. 

 Alat tulis lengkap bagi peserta didik. 

2. Media Pembelajaran 

 Materi powerpoint 

https://canva.link/rdt29oem1joozos  

 LKPD 

https://canva.link/vlh87e0zpps2wek  

E. Target Peserta Didik 

Modul ini diperuntukkan bagi peserta didik kelas V reguler tanpa 

kesulitan belajar yang signifikan. Bagi peserta didik dengan kebutuhan 

belajar khusus, guru dapat melakukan penyesuaian berupa 

pendampingan tambahan penyederhanaan instruksi, atau pemberian 

waktu tambahan saat sesi pembelajaran. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1) Pendahuluan  

 Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan 

mengecek kehadiran peserta didik. 

 Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking 

ringan. 

 Guru memberikan pertanyan pemantik untuk 

membangunm rasa ingin tahu, seperti “mengapa di 

Indonesia banyak sekali gunung berapi dan sering terjadi 

gempa?” 

https://canva.link/rdt29oem1joozos
https://canva.link/vlh87e0zpps2wek
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 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

Fase 1 – Orientasi pada masalah (10 menit) 

 Guru menampilkan materi berupa powerpoint dari media 

canva sebagai stimulus pembelajaran dan meminta peserta 

didik mengamati isi materi. 

 Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang berkaitan 

dengan materi agar peserta didik mengidentifikasi masalah 

yang akan dibahas. 

 Peserta didik menyampaikan pendapat awal berdasarkan 

hasil pengamatannya dengan pengalaman sehari-hari. 

Fase 2 – Mengorganisasikan peserta didik (8 menit) 

 Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok yang 

terdiri dari 5-6 orang dan membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, langkah kerja, 

serta hasil yang diharapkan dari setiap kelompok. 

 Setiap kelompok menentukan pembagian tugas agar 

seluruh anggota terlibat dalam proses penyelesaian 

masalah. 

Fase 3 – Membimbing penyelidikan (15 menit) 

 Peserta didik mencari dan megumpulkan informasi yang 

terkait materi untuk menjawab pertanyaan yang ada di 

LPKD. 

 Peserta didik berdiskusi untuk menganalisis informasi dan 

merumuskan solusi terhadap masalah yang diberikan. 

 Guru berkeliling di tiao kelompok dan membimbing setiap 

kelompok melalui pertanyaan pengarah serta memberikan 

bantuan apabila mengalami kesulitan. 

Fase 4 – Mengembangkan dan menyajikan hasil (10 menit) 

 Setiap kelompok menyusun hasil diskusi dalam bentuk 

presentasi sederhana. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan pertanyaan, atau 

masukan terhadap hasil presentasi. 

3) Kegiatan Penutup 

 Guru bersama peserta menyimpulkan materi berdasarkan 
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hasil diskusi dan presentasi seluruh kelompok. 

 Peserta didik melakukan refleksi dengan menyampaikan 

hal yang dipelajari, manfaat materi, dan pengalaman 

bekerja sama dalam kelompok. 

 Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang telah 

dipelajari serta mengaitkannya dengan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Guru menyamnpaikan rencana pembelajaran berikutnya 

dan menutup kegaiatan dengan doa serta salam. 

G. Asesmen 

a. Asesmen Diagnostik, dilakukan dengan tanya jawab lisan pada 

kegiatan pendahuluan guna mengukur pemahaman awal peserta 

didik. 

b. Asesmen formatif, dilakukan selama proses inti pembelajaran 

dan pengerjaan LKPD guna memantau proses bernalar kritis 

dan gotong royong peserta didik. 

c. Asesmen sumatif, dilakukan dalam bentuk tes di akhir materi 

pembelajaran guna mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

H. Remedial dan Pengayaan 

Remedial, bagi peserta didik yang belum mencapai capaian 

pembelajaran, guru dapat memberikan materi dengan pendekatan visual 

sederhana serta mengulang materi. 

Pengayaan, bagi peserta didik yang telah menguasai materi, guru dapat 

memberikan tantangan tambahan berupa berpikirtingkat HOTS dan 

melakukan evaluasi dan mencipta solusi mitigasi nyata. 

I. Refleksi Guru dan Peserta Didik 

Refleksi guru 

1) Apakah tujuan pembelajaran tercapai secara keseluruhan? 

2) Bagian materi mana yang paling sulit dipahami oleh sebagian 

besar peserta didik? 

3) Apakah media pembelajaran meningkatkan literasi peserta 

didik? 

4) Apa yang perlu diperbaiki untuk rencana pembelajaran 

berikutnya? 

Refleksi peserta didik 
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1) Apa materi paling menarik tentang karakteristik letak geografis 

wilayah Indonesia? 

2) Fakta apa yang kamu dapat tentang letak geografis Indonesia 

hari ini? 

3) Apa pelajaran paling penting dari kegiatan mitigasi bencana 

hari ini? 

4) Tuliskan 1 aksi nyata mitigasi bencana yang akan kamu 

lakukan di rumah.  

J. Lampiran 

Lampiran 1  

Rangkuman Materi 

Letak geografis Indonesia berada di posisi silang (cross position) yang 

sangat strategis, yaitu di antara dua benua (Asia dan Australia) serta dua 

samudra (Hindia dan Pasifik). 

1. Karakteristik Utama Letak Geografis Indonesia 

 Negara Kepulauan (Archipelagic State): Terdiri dari lebih dari 

17.000 pulau dengan wilayah perairan mencapai ~62% dari total 

luas wilayah. 

 Pertemuan Jalur Lempeng Tektonik: Indonesia berada di titik temu 

tiga lempeng tektonik aktif dunia: Indo-Australia, Eurasia, dan 

Pasifik. 

 Jalur Gunung Api Dunia (Ring of Fire): Dilalui oleh dua sirkum 

pegunungan muda aktif, yaitu Sirkum Mediterania (di bagian 

barat/selatan) dan Sirkum Pasifik (di bagian timur). 

2. Pengaruh Terhadap Bentang Alam (Relief) 

Letak geografis dan kondisi geologis membentuk keberagaman bentang 

alam di Indonesia: 

 Topografi Variatif: Didominasi oleh kombinasi pegunungan tinggi, 

gunung berapi aktif, dataran tinggi, dataran rendah, hingga palung 

laut yang dalam. 

 Keberadaan Gunung Berapi Aktif: Menghasilkan tanah vulkanik 

yang sangat subur (tanah andosol) yang mendukung sektor 

pertanian. 

 Garis Pantai Panjang & Keanekaragaman Bahari: Memiliki 

ekosistem pesisir kaya (terumbu karang, hutan mangrove, dan 

gumuk pasir). 
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 Iklim Tropis & Angin Muson: Mengakibatkan Indonesia hanya 

memiliki dua musim (hujan dan kemarau) serta memiliki curah 

hujan tinggi yang membentuk hutan hujan tropis yang lebat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posisi silang Indonesia di antara dua benua dan dua samudra 

 

3. Potensi Bencana Alam & Strategi Mitigasi 

Karakteristik geologis menjadikan Indonesia sebagai salah satu wilayah 

yang rawan bencana (disaster-prone area). 
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LAMPIRAN 10 LETTER OF ACCEPTANCE (LoA) 
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LAMPIRAN 11 HASIL PLAGIASI (TURNITIN) 
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LAMPIRAN 12 PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 
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LAMPIRAN 13 ENDORSEMENT LETTER 
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